BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bagi perusahaan, posisi keuangan mempunyai arti sangat penting untuk
menilai sehat atau tidaknya perusahaan tersebut. Kesehatan perusahaan tidak
hanya dilihat dari kesehatan fisiknya sgja, tetapi faktor lain yang lebih penting
adalah terletak pada unsur keuangannya. Karena dari unsur tersebut kita dapat
mengevaluasi apakah kebijaksanaan yang ditempuh suatu perusahaan sudah tepat
atau belum, unsur keuangan yang tidak sehat dapat mengakibatkan suatu
perusahaan mengal ami kebangkrutan.

Laporan keungan merupakan pertanggungjawaban manajemen atas sumber
daya yang dipercayakan pada pemilik perusahaan atas kinerja yang telah
dicapainya serta merupakan laporan akuntansi utama yang mengkomunikasikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam membuat analisis ekonomi dan
peramalan untuk masa yang akan datang. Tujuan dari suatu laporan keuangan
adalah menyediakan informasi bagi pemakai laporan keuangan untuk
memprediksi,membandingkan dan mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan |aba (earning power).

Pasar modal menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari pihak
yang memiliki dana (lender) kepada pihak yang membutuhkan dana (borrower).
Perusahaan yang telah mencatatkan sahamnya di pasar modal harus mengeluarkan
laporan keuangannya setigp tahun yang memuat informasi tentang kekayaan
perusahaan, dimana tujuan dari laporan ini berguna untuk investor agar investor
mengetahui tindakan yang seharusnya diambil seperti menjual, membeli, atau
menahan saham. Dalam melakukan investasi, seorang investor hendaknya
mengetahui terlebih dahulu kodisi keuangan perusahaan karena semakin baik
kinerja keuangan akan semakin besar pula return positif yang diterima oleh
investor tersebut.

Dari beberapa sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia penulis memilih
sektor perkebunan sebagai objek penelitian. Karena sektor perkebunan merupakan



industri yang kemungkinan besar akan mengalami perkembangan dimasa
depan,sebagaimana faktanya bahwa indonesia merupakan negara agraris dan
memiliki SDA berlimpah yang dapat menarik minat para investor dalam
menanamkan modanya pada sektor perkebunan dan hal ini akan dapat
meningkatkan harga saham. Berdasarkan penelitian awa penulis melihat harga
saham perusahaan perkebunan cenderung mengalami fluktuasi,hal itu dapat
dilihat dari Tabel 1.1.
Tabe 1.1
Harga Saham PT.Astra Agro Lestari Tbk di BEI Rata-Rata Per Triwulan
Periode 2014-2018 ( dalam ribuan )

Periode Rata— Rata Harga Saham
2014 2015 2016 2017 2018
TW I 17.383,6 17.198,1 11.940 11.406,2 10.225
TWII 20.224,3 16.222,3 10.880,9 10.850 9.131,25
TW I 17.913,6 13.179,1 11.431,2 11.087 9.193,75
TW IV 17.091,7 12.553,8 12.143,7 10.393,7 8.700

Sumber : www.yahoofinance.co.id (data telah diolah)

Tabe 1.1 memperlihatkan indeks harga saham PT.Astra Agro Lestari Tbk
pada tahun 2014-2018. Tabel diatas menunjukkan bahwaharga saham mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun. Harga saham tertinggi pada terjadi pada tahun 2014
triwulan ke-2 yaitu sebesar 20.224,3 , sementara harga saham terendah terjadi
pada tahun 2017.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan AALI
meliputi bidang perkebunan yaitu minyak kelapa sawit (CPO). Saat ini kegiatan
AALI bergerak dibidang perkebunan dan pengolahan CPO, dengan memproduksi
CPO dengan bahan dasar kelapa sawit yang dikelola menjadi minyak setengah
jadi (CPO).

Menurut para ahli dan pendliti terdahulu harga saham dipengaruhi oleh
faktor interna dan eksternal. Faktor eksternal meliputi kondisi mikro dan makro



ekonomi, peraturan pemerintah situasi politik, tingkat suku bunga inflasi,dll.
Serta faktor interna atau faktor yang fundamental seperti laporan keuangan
perusahaan, kebijakan mengemen perusahaan,dll. Anaisis rasio merupakan
analisis yang bertujuan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan
dapat diketahui kekuatan dan kelemahan perusahaan. Sgjauh ini beberapa rasio
keuangan yang mempengaruhi harga saham berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah GPM, ROE, ROA, DER, CR, PER, EPS, NPM, dll. Dari
beberapa rasio tersebut penulis memilih menggunakan Gross Profit Margin
(GPM) dan Net Profit Margin (NPM) sebagai variabel bebas dalam penelitian ini.

Rasio Gross Profit Margin (GPM) yang meningkat menunjukkan semakin
besar tingkat kembalian keuntungan kotor yang diperoleh perusahaan terhadap
penjualan bersihnya. Semakin efisien biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
menunjang kegiatan penjualan sehingga pendapatan yang diperoleh menjadi
meningkat.

Rasio Net Profit Margin (NPM) mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba kaitannya dengan penjualan yang dicapai atau mengukur
sebergpa besar keuntungan perusahaan dapat diperoleh dari setigp Rupiah
penjualan.

Penulis memilih rasio GPM dan NPM sebagai faktor yang mempengaruhi
saham, karena GPM menunjukkan laba kotor, sementara NPM menunjukkan
kemampuan perusahaaan menghasilkan laba yang berkaitan dengan penjualan
yang dicapai.

Berikut penulis menampilkan data rasio profitabilitas yaitu GPM dan NPM
pada PT. Astra Agro Lestari Thk.



Tabel 1.2

Rata-Rata GPM dan NPM PT. Astra Agro Lestari Thk
Periode 2014-2018

No | Tahun Periode GPM NPM
TW 1 0,3042 0,1702
TW 2 0,3113 0,178
1 2014 TW 3 0,3289 0,1823
TW 4 0,3165 0,1698
TW 1 0,2369 0,0518
TW 2 0,2269 0,0661
1 2015 TW 3 0,221 0,0193
TW 4 0,236 0,0532
TW 1 0,1991 0,141
TW 2 0,2103 0,1284
2 2016 TW 3 0,2204 0,1243
TW 4 0,2603 0,1497
TW 1 0,311 0,1861
TW 2 0,2412 0,1252
3 2017 TW 3 0,2324 0,1156
TW 4 0,2995 0,1221
TW 1 0,1676 0,0839
TW 2 0,183 0,0903
4 2018 TW 3 0,1921 0,0858
TW 4 0,1895 0,0926

Sumber ;: www.astra-agro.co.id
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Rumusan M asalah

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bagaimana pengaruh Gross Profit Margin terhadap harga saham di
PT.Astra Agro Lestari Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

tahun 2014-2018 ?

Bagaimana pengaruh Net Profit Margin terhadap harga saham pada
perusahaan PT.Astra Agro Lestari Thk yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode 2014-2018 ?
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14

Bagaimana pengaruh Gross Profit Margin dan Net Profit Margin secara
simultan terhadap harga saham pada perusshaan PT.Astra Agro Lestari
Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018 ?

Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk menganalaisis pengaruh GPM terhadap harga saham pada PT.Astra
Agro Lestari Tbk tahun 2014-2018.

Untuk menganalisis pengaruh NPM terhadap harga saham pada PT.Astra
Agro Lestari Tbk tahun 2014-2018.

Untuk menganalisis pengaruh GPMdan NPMsecara simultan terhadap
harga saham pada PT.Astra Agro Lestari Tbk tahun 2014-2018.

Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :

Bagi penulis

Penelitian ini berguna untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan
serta sebagai bahan masukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
harga saham. Penelitian ini juga digunakan sebagai tugas akhir untuk
memenuhi persyartan dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi.

Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi investor dalam
mengabil keputusan untuk berinvestas dipasar modal, dengan tujuan
untuk memperkecil resiko investor yang mungkin dapat terjadi sebagai
akibat dari pembelian saham.

Bagi Pendliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referenss dan bahan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.

Bagi Perusahaan



Penelitian ini dapat menjadi informasi penting bagi perusahaan, karena
dapat dijadikan menjadi salah ssatu acuan dalam mengevaluasi sitem

keuangan dalam perusahaannya.



BAB I
LANDASAN TEORI,KERANGKA PEMIKIRAN, DAN
RUMUSAN HIPOTESIS

21 Landasan Teori
2.1.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu proses pencatatan yang
merupakan suatu ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi selama tahun
buku yang bersangkutan. Laporan keuangan yang terdiri beberapa lembar kertas
yang berisi angka-angka. Namun dibalik angka-angka tersebut tersimpan barbagai
informasi mulai dari aktiva rill, aktiva keuangan, kewagjiban perusahaan, laba
perusahaan hingga prediksi ke depan apa yang akan dialami oleh perusahaan.
Laporan ini biasanya akan muncul dalam Iaporan tahunan (annual report). Bagian
kedua laporan tahunan adalah terdiri dari empat laporan keuangan dasar, yaitu :
neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan dan laporan arus kas. Di bawah ini
ada beberapa definisi dari laporan keuangan, yaitu :

Menurut Fahmi (2018:21) “Laporan keuangan merupakan suatu informasi
yang menggambarkan kondis keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan
tersebut.”

Menurut Houston (2010:84) “Laporan keuangan adalah beberapa |lembar
kertas dengan angka-angka yang tertulis di atasnya, tetapi penting juga untuk
memikirkan aset-aset nyata yang berada di balik angka tersebut.”

Menurut Hery (2016:3) “Laporan keuangan merupakan produk akhir dari
serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis.”

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
adalah laporan yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan
bahan informas bagi para pemakainya sabaga salah satu bahan dalam proses
pengambilan keputusan investor untuk mengetahui perkembangan perusahaan

secara periodik.



2.1.1.1 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Ada lima macam jenis laporan keuangan yang disusun oleh mangemen

suatu perusahaan menurut Kasmir (2012: 28), yaitu:

1

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi
keuangan perusahaan padatanggal tertentu.

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang
menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis
modal yang dimiliki pada saat ini.

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap kas.

Laporan catatan atas laporan keuanganmerupakan laporan yang
memberikan insormasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan

penjelasan tertentu.

2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2012:11), adalah sebagai
berikut:

Memberikan informas tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

Memberikan informas tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.



Memberikan informasi tentang kinerja mang emen perusahaan dalam suatu
periode.
Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas |aporan keuangan.

Informasi keuangan lainnya.

Fahmi (2018:24) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah

untuk memberikan informas kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi

suatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter.

2.1.1.3 Pihak-Pihak yang memerlukan Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2012:18) berikut ini penjelasan masing-masing pihak

yang berkepentingan terhadap laporan keuangan sebagai berikut:

1

Pemilik

Kepentingan bagi para pemegang saham yang merupakan pemilik

perusahaan terhadap hasil laporan keuangan yang telah dibuat adalah :

a.  Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan saat ini.

b. Untuk melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan dalam suatu

periode.

c. Untuk menilai kinerja manjaemen atas target yang telah ditetapkan.

Manajemen

Berikut ini nilai penting laporan keuangan bagi manajemen, yaitu:

a. Dengan laporan keuangan yang dibuat, manajemen dapat menilai dan
mengevaluasi kinerja mereka dalam suatu periode, apakah telah
mencapal target-target atau tujuan yang telah ditetapkan atau tidak.

b. Mangemen juga akan melihat kemampuan mereka mengoptimalkan
sumber daya yang dimiliki perusahaan yang ada selamaini.

c. Laporan keuangan dapat digunakan untuk melihat kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki perusahaan saat ini sehingga dapat menjadi
dasar pengambilan keputusan dimasa yang akan datang.

d. Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusan
keuangan ke depan berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
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perusahaan, baik dalam hal perencanaan, pengawasan dan pengendalian
ke depan sehingga target-target yang diinginkan dapat tercapai.
3. Kreditor

Kepentingan pihak kreditor adal ah:

a. Pihak kreditor tidak ingin usaha yang dibiayainya mengalami kegagalan
dalam hal pembayaran kembali pinjaman tersebut (macet).

b. Pihak kreditor juga perlu memantau terhadap kredit yang sudah berjalan
untuk melihat kepatuhan perusahaan membayar kewgjibannya.

c. Pihak kreditor juga tidak ingin kredit atau pinjaman yang diberikan
justru menjadi beban nasabah dalam pengembaliannya apabila ternyata
kemampuan perusahaan di luar yang diperkirakan.

4. Pemerintah

Arti penting laporan keuangan bagi pihak pemerintah adalah:

a Untuk menila kgujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh
keuangan perusahaan yang sesungguhnya.

b. Untuk mengetahui kewagjiban perusahaan terhadap negara dari hasil
laporan keuangan yang dilaporkan.

5. Investor

Pentingnya laporan keuangan bagi pihak investor adalah : untuk menilai

prospek usaha tersebut ke depan, apakah mampu memberikan deviden dan

nilai saham seperti yang diinginkan.

2.1.2 Pasar Modal

Pasar modal merupakan tempat kegiatan perusahaan mencari dana untuk
membiayal kegiatan usahanya. Fungs utama pasar modal adalah sebagai sarana
pembentukan modal dan akumulass dana bagi pembiayaan suatu
perusahaan/emiten. Banyak jenis surat berharga (securities) dijual dipasar
tersebut, salah satunya yang diperdagangkan adalah saham. Saham perusahaan go
publicsebaga komoditi investas tergolong beresiko tinggi, karena sifatnya yang
peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi bailk oleh pengaruh yang

bersumber dari luar atau dari dalam perusahaan seperti dari  bidang
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politik,ekonomi moneter, undang-undang atau peraturan maupun perubahan yang
terjadi dalam industri dan perusahaan yang mengeluarkan saham (emiten) itu
sendiri. Kegiatan investasi saham diharpkan menghasilkan keuntungan bagi para
pelakunya.

Menurut Hadi (2012:10), “Pasar modal merupakan sarana atau wadah
untuk mempertemukan antara penjual dan pembeli”.

Menurut Dinda dan Sonja ( 2017:45), “Pasar modal merupakan pasar
untuk berbaga instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan,
baik surat utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif
maupun instrumen lainnya’”.

Dengan demikian pasar modal dapat didefenisikan sebagai pasar istrumen
keuangan yang memperdagangkan surat-surat berharga balk surat utang

(obligasi), saham, reksa dana yang sifatnya jangka panjang .

2.1.3 Saham

Menurut Sumaryanti, (2017:285), “Saham adalah bukti kepemilikan modal
atau tanda penyertaan modal pada perseroan terbatas, yang memberi hak menurut
besar kecilnya modal yang disetor”.

Menurut Silaban dan Siahaan (2016:231), “Saham adalah sekuritas yang
menunjukkan bahwa pemegang saham biasa tersebut memiliki hak kepemilikan
atas aset-aset perusahaan”.

Menurut pendapat para ahli diatas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa saham adalah tanda bukti penyertaan kepemilikan modal ataupun hak atas
aset-aset perusahaan yang bersifat jangka panjang. Ketika seseorang
menginvestasikan uangnya pada suatu perusahaan maka seseorang tersebut
pemilik dari perusahaan .

Menurut Silaban dan Siahaan(2016:232) menyatakan bahwa ada empat
keuntungan memiliki saham yaitu :

1. Tagihan terhadap pendapatan
2. Mempunyai tagihan terhadap sisa aktivajikaterjadi likuidasi.
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Mempunyai hak suara untuk memilih dewan direks perusahaan,yang pada
gilirannya akan memilh orang-orang yang mengleola perusahaan
Preemptive Rightsuntuk membeli setiap tambahan saham yang dijua

perusahaan.

2.1.3.1 Jenis-Jenis Saham

Menurut Fahmi (2016:271) dalam pasar modal ada dua jenis saham yang

paling umum dikenal oleh publik yaitu saham biasa (common stock) dan saham

istimewa (preferred stock). Dimana kedua jenis saham ini memiliki arti dan

aturannya masing-masing.

a

Common stock (saham biasa)

Common stock (saham biasa) adalah suatu surat berharga yang dijual oleh
suatu perusahaan yang menjelaskan nila nominal (rupiah,dolar,yen, dan
sebagainya) dimana pemegangnya diberi hak untuk mengikuti RUPS
(Rapat Umum Pemegang Saham) dan RUPSLB (Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa) serta berhak untuk menentukan membeli right issue
(penjualan saham terbatas) atau tidak, yang selanjutnya diakhir tahun akan
memperoleh keuntungan dalam bentuk deviden.

Preferred stock (saham istimewa)

Preferred stock (saham istimewa) adalah suatu surat berharga yang dijual
oleh suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (rupiah,dolar,yen
dan sebagainya) dimana pemegangnya akan memperoleh pendapatan tetap
dalam bentuk deviden yang biasanya akan diterima setiap kuartal (tiga

bulanan).

2.1.3.2Harga Saham

Menurut Muhammad Zaki, dkk (Me 2017:58), “Harga saham adalah nilai

saham yang ditentukan oleh kekuatan penawaran jual beli saham pada mekanisme

pasar tertentu dan merupakan harga jual dari investor yang satu ke investor yang

lainnya”.
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2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang M empengaruhi Harga Saham
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap harga saham dapat dibagi

menjadi tiga kategori, yaitu:

1 Faktor yang bersifat fundamental,merupakan faktor yang memberikan

informasi tentang kinerja perusahaan dan faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhinya. Faktor-faktor ini meliputi :

a

e

Kemampuan mangemen dalam mengelola kegiatan operasiond
perusahaan.

Prospek bisnis perusahaan di masa datang.

Prospek pemasaran dari bisnis yang dilakukan.

Perkembangan tehnologi yang digunakan dalam kegiatan operas
perusahaan.

K emampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

2. Faktor yang bersifat teknis,menyajikan informasi yang menggambarkan

pasaran suatu efek, baik secara individu maupun secara kelompok. Para

analis teknis dalam menilai harga saham banyak memperhatikan hal-hal
sebagal berikut :

a

b.

C.

d.

Perkembangan kurs
K eadaan pasar modal
Volume dan frekuensi transaksi suku bunga

Kekuatan pasar modal dalam mempengaruhi harga saham perusahaan

3. Faktor sosia politik

a

b
C.
d

Tingkat inflasi yang terjadi

. Kebijaksanaan moneter

Kondis perekonomian

. Keadaan politik suatu negara

2.1.4 Rasio Keuangan

2.1.4.1 Pengertian Rasio K euangan
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Laporan keuangan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan perusahaan
untuk melaporkan keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu. Di dalam
suatu laporan keuangan terdapat berupa angka-angka, dan kita perlu
membandingkan komponen yang satu dengan komponen yang lain. Jika kitaingin
menilal kinerja keuangan suatu perusahaan maka kita membutuhkan aat analisis,
analisis raso keungan merupakan aat anadisis yang mudah digunakan dan
dipahami.

Menurut Kasmir(2012:104), “Rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya”.

Menurut Fahmi (2016:49), “Rasio keuangan adalah suatu kajian yang
melihat perbandingan antara jumlah-jumlah yang terdapat pada laporan keuangan
dengan menggunakan formula-formula yang dianggap representatif untuk
diterapkan”.

2.1.4.2 Keterbatasan Rasio K euangan
Rasio keungan yang digunakan memiliki fungsi dan kegunaan yang cukup

banyak bagi perusahaan dalam mengambil keputusan, namun bukan berarti rasio

keungan yang dibuat menjamin posisi dan kondisi keuangan yang dibuat. Artinya
kondis sesungguhnya belum tentu terjadi seperti hasil perhitungan yang dibuat.
Adapun keterbatasan menurut Silaban dan Siahaan (2016:130) yaitu :

1 Sangat sulit mendapatkan rata-rata industri yang digunakan sebagai
pembanding yang tepat untuk perusshaan besar yang mengoperasikan
beberapa devisi yang berbeda pasa industri yang sangat berlainan.

2. Bisa dikatakan bahwa hampir semua perusahaan ingin berprestasi diatas
rata-rata sehingga pencapalan-pencapaian prestasi rata-rata belumlah harus
dinyatakan baik.

3. Inflasi menyebaban distorsi besar pada neraca, nila yang tercatat dalam

neraca sering kali sangat berbeda dari nilai yang sebenarnya.
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Perusahaan dapat menggunakan tehnik window dressing (tehnik membuat
laporan keuangan agar lebih baik dari yang sesungguhnya) sehingga
laporan keuangannya kelihatan lebih baik bagi analis kredit.

Perbedaan praktek operas dan akuntansi dapat menyebabkan distors
dalam perbandingan.

Sebenarnya sukar menentukan apakah suatu resiko baik atau buruk. Rasio
lancar yang tingi menunjukkan likuiditas yang kuat, namun bisa juga
menandakan adanya kas menganggur yang tentunyatidak baik (idle cash).
Perusahaan dapat juga mempunyai sejumlah rasio yang kelihatannya baik
sedangkan rasio lainnya buruk sehingga sulit untuk membuat kesimpulan
apakah secara keseluruhan baik atau buruk .

2.1.4.3 Jenis-Jenis Rasio Keuangan

Menurut Silaban dan Siahaan (2016:107), ada 5 jenis rasio keuangan yaitu:
1. Leverageratios

Liquidity ratios

Asset management ratios

Profitability ratios

o ~ W DN

Market value ratios

Adapun penjelasnnyayaitu :

Leverageratios

Leverage ratios Yaitu tingkat penggunaan uang Sebagai sumber
pembiayaan perusahaan.

Liquidity ratios

Liquidity ratios ialah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua
kewajiban lancarnya pada saat jatuh tempo.

Asset management ratios

Asset management ratios adalah mengukur seberapa efektif perusahaan
mengelola aktiva (asset) yang dimilikinya.

Profitability ratios
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Profitability ratios adalah kemampuan perusahaan untuk menghasikan
laba. Rasio ini menunjukkan pengaruh-pengaruh gabungan dari likuiditas,
pengelolaan aktiva dan pengel olaan hutang terhadap hasil-hasil operasi.

5. Market value ratios
Market value ratios adalah serangkaian rasio yang mengkaitkan harga
saham perusahaan dengan labanya dan dengan nilai bukunya persaham.

2.1.5 RasioProfitabilitas

Menurut Herry (2018:192), “Rasio profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari aktifitas normal bisnisnya. Rasio ini juga dikenal sebagai rasio rentabilitas.
Disamping bertujuan untuk mengetahuikemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk
mengukur tingkat efektifitas mangemen dalam menjalankan operasional
perusahaan.

Menurut Fahmi(2017;68), “Rasio profitabilitas mengukur efektifitas
mangemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun

investaasi”.

2.1.5.1Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Menurut Herry (2016:195), “Margin laba kotor merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih”.
Rasio ini dihitung dengan menbagi laba kotor terhadap penjualan bersih. Laba
kotor sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara penjualan bersih dengan
harga pokok penjualan. Yang dimaksud dengan penjualan bersih disini adalah
penjualan(tunai maupun kredit) dikurangi retur dan penyesuaian harga jual serta
potongan penjual an.

Semakin tinggi margin laba kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor
yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena tingginya
harga jual dan/atau rendahnya harga pokok penjualan. Sebaliknya semakin rendah
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margin laba kotor berarti semakin rendah pula laba kotor yang dihasilkan dari
penjualan bersih. Hal in dapat disebabkan karena rendahnya harga jual/atau
tingginya harga pokok penjualan.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung marginal laba
kotor.

Laba Kotor
Penjualan bersi@

Margin Laba Kotor =

2.1.5.2Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
bersarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba bersih terhadap penjaan bersih. Laba bersih sendiri dihitung
sebagal hasil pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban
pajak penghasilan. Yang dimaksud dengan laba sebelum pajak penghasilan disini
adalah laba operasional ditambah pendapatan dan keuntungan lain-lain, lalu
dikurangi dengan beban dan kerugian lain-lain.

Semakin tinggi margin laba bersih berati semakin tinggi pula laba bersih
yang dihasilkan dari penjulan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena tingginya
laba pajak sebelum penghasilan. Sebaliknya, semakin rendah margin laba bersih
berarti semakin rendah pulak laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih.
Hal ini dapat dissebabkan karena rendahnya laba sebelum pajak penghasilan.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung margin laba
bersih

Laba bersih

——a = ' -
Margin Laba Bersi Penjualan bersih

2.2  Penditi Terdahulu
Beberapa pendliti terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini dapat
disgjikan dalam tabel berikut :



Tabel 2.1
Pendlitian Terdahulu

No | NamaPeneliti | Judul Hasi| Penelitian
1 Mangabdi Pengaruh Return On | Variabel ROA,NPM
Siahaan Asset (ROA),Return | berpengaruh positif dan
2014 ON Equity (ROE), signifikan terhadap harga
dan Net Profit saham.
Margin (NPM) Variabel ROE berpengaruh
Terhadap Harga negatif namun tidak signifikan
Saham Pada PT. XL | terhadap harga saham.
AxiataTbk Yang Secara simultan variabel
Terdaftar di BEI ROA ,ROE dan NPM
(Studi Kasus Periode | berpengaruh positif dan
2010-2016) signifikan terhadap harga
saham.
2. EmmaJahrona | Analisis Pengaruh Tidak ada pengaruh yang
Batubara Gross Profit Margin, | signifikan antara GPM,NPM
2014 Operating Profit dan ROA terhadap harga
Margin (OPM), Net | saham secara parsial(sendiri-
Profit Margin sendiri)
(NPM), dan Return | Adapengaruh yang signifikan
On Asset (ROA) antara OPM terhadap harga
Terhadap Harga saham secara parsial (sendiri-
Saham (Study sendiri)
Empiris Pada Ada pengaruh yang positif
Perusahaan antara Gross Profit
Manufaktur Sektor Margin,Operating Profit
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Industri Barang Margin,Net Profit Margin dan

Konsums Tahun Return On Asset terhadap

2008-2012) harga saham secara simultan
(bersama-sama).

23  KerangkaBerfikir

Gross Profit Margin (GPM)

X1 H1
Harga Saham
H3 —
(Y)
H2

Net Profit Margin (GPM)

X2

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

24  Hipotesis
Berdasarkan kerangkateori penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran

untuk hipotesis penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham

Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham.

Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.



BAB |1
METODE PENELITIAN

3.1 JenisPendlitian

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis pendlitian
asosiatif kausal.yang artinya penelitian bertujuan untuk menguji hubungan sebab
akibat data variabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan variabel
dependent ( variabel yang dipengaruhi). Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah GPM (Gross Profit Margin) dan NPM (Net Profit Margin)
sebagai variabel independen dan Harga Saham sebagal variabel dependen.

3.2 Lokas dan Waktu Pendlitian
3.21 Lokas Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada perusahaan yang terdaftar di indonesia
yang usahanya bergerak dalam bidang agrrobisnis selama tahun 2014 sampai
dengan tahun 2018 dengan memperoleh data dari
https.//finance.yahoo.com/chart/AALI.JK#.Data yang diperoleh penulis yaitu

berupa laporan keuangan PT.Astra Agro Lestari Thk yang lengkap dipublikasikan
secara triwulan untuk periode 2014-2018.

3.2.2 Waktu Pendlitian
Penulis melakukan penelitian pada bulan Oktober 2018 sampai dengan
bulan Maret 2019.

3.3 Populas dan Sampe
3.3.1 Populas

Menurut Abuzar (2014:70), Populasi adalah kumpulan dari seluruh unsur
atau elemen atau unit pengamatan (observation) unit yang akan
diteliti.Berdasarkan pengertian diatas maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan”. Untuk populasi dalam penelitian ini

21
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penulis menggunakan laporan keuangan PT.Astra Agro Lestari Thk dari pertama
kali perusahaan berdiri padatahun 1981 hingga laporan keuangan tahun 2018.

3.3.2 Samps

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut

Menurut Martono (2014:76), “Sampel merupakan bagian dari populasi
yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Bila populasi
besar dan tidak mungkin mempelgari semua yang ada pada populasi, misanya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel diambil dari populasi itu. Untuk sampel dalam penelitian ini penulis
menggunakan laporan keuangan PT.Astra Agro Lestari Tbk mulai dari tahun
2014sampal 2018.

34  Metode Pengumpulan Data

Pada pendlitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode pengumpulan data sekunder. Pengumpulan data sekunder dilakukan
dengan cara memperoleh dokumentasi perusahaan yang dijadikan sampel, dengan
mengakses https.//finance.yahoo.com/chart/AALI.JK#penulis dapat memperoleh

data-data laporan keungan PT.Astra Agro Lestari Tbk sesuai yang dibutuhkan
penulis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gross Profit Margin,
Net Profit Margin dan Harga Saham, dengan cara mengolah kembali data laporan

keuangan serta Harga Saham.

3.5 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang dilakukan ini merupakan alat yang dilakukan
untuk pengukuran terhadap yang diteliti,dengan penelitian yang dilakukan selama
ini telah memiliki alat ukur yang jelas dan balk,diantaranya adalah sebagai
berikut.

35.1 Variabd Penditian



Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Variabel Independen

23

Menurut Sugiyono, Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

(terikat). Dan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Gross Profit Margin ( GPM ) yang disimbolkan X1, dan Net Profit
Margin ( NPM ) dissmbolkan X2.
Variabel Dependen ( terikat )

Menurut Sugiyono, “Variabel terikat merupakan dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Dalam penelitian ini

variabel dependennya adalah harga saham yang disimbolkan dengan “Y”

Tabel 3.1
Variabel Defenisi Indikator Skala
Harga Hargayang muncul dari
Saham hasi| pergerakan Harga sahamtahunan
Y penawaran dan —xhargasaham bulanan | Nominal
permintaan yang terdapat -
dipasar bursa.
Gross Rasi 0 atau perimbangan
Profit antara laba kotor yang GPM
Margin | diterima perusahaan - Laba Kotor Rasio
FEndapatan Fenjualan
X1 dengan tingkat penjualan
yang dicapa pada
periode yang sama.
Net Profit | Rasio ini digunakan
Margin untuk mengetahui sejauh NPM
X2 mana perusahaan —Laba Bersih Pajak Rasio
Penjualan

menghasilkan |aba bersih
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terhadap penjualan.

Defenisi Operasional

3.6  Uji Asums Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik.
Hasil pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian tidak melanggar tiga asumsi
klasik, ketiga asumsi klasik tersebut adalah sebagai berikut.

3.6.1 Uji Normalitas

Tujuan andlisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regres
variabel pengganggu atau residua memiliki distribusi normal. Jika nilai rsidual
tidak memiliki distribusional, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil. Cara yang digunakan untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak adakah dengan desain grafik. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal atau mengikuti arah garis diagona atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas,demikian sebaliknya. Bila nilai signifikan > 0,05 berarti
distribusi data tidak normal, sebaliknya jika signifikan <0,05 berarti menunjukkan
distribusi data normal .

3.6.2 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Adityo (2017: 948), Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regres terjadi ketidaksamaan variance dan residual
dari satu pengamatan ke pegamatan yang lain. Modal regresi yang baik adalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.

3.6.3 Uji Multikolonieritas



25

Tujuan pengujian ini untuk mengetahui apakah regresi ditentukan adanya
koleras antar variabel bebas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya koleras
sesama variabel bebas dengan melihat dari nilai tolerance dan nilai VIF. Nilai
yang menunjukkan tidak adanya multikolonieritas adalah nilai 0,10 atau nilai VIF
<10.

3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 Uji Parsial (t-test)

Uji t-test digunakan untuk mengetahui sgauh mana pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerapkan variabel dependen.. Uji
ini dilakukan dengan membandingkan thwng dengan tawe dengan ketentuan
sebagai berikut .

a HO :Jika thwng > dari tae maka hp akan ditolak,artinya variabel
independen secara parsia  berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

b. H1 : Jikathiwng < dari tiane maka ho diterima, artinya variabel independen
secaraparsia tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3.7.2 Uji Simultan

Uji F-test digunakan untuk mengetahui sgjauh mana pengaruh variabel
independen secara simultan atau bersamaan terhadap variabel dependen. Pada
penelitian ini penulis menggunakan F- test untuk melihat apakah Gross Profit
Margin dan Net Profit Margin secara simultan memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen ( hargasaham) .

Berikut penetapan hipotesis secara simultan dari variabel dari variabel
independen yang terdiri dari Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin
(NPM) adalah sebagai berikut :

a HO : Jka Fiung >dari Fae maka Hp ditolak dan H; diterima, artinya
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.



26

b. H1 :JikaFniung <dari Fiane Mmaka Ho diterimadan H, ditolak, artinya variabel
independen secara parsia tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

3.7.3 Uji Koefisien Determinasi ( R?)

Koefisien determinasi adalah ukuran yang biasanya digunakan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen dan menjelaskan
variabel dependen, dengan 0<R’<1. Secara sederhana koefisien determinasi dapat
dihitung dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi (R). Apabila nilai R?
semakin kecil maka kemampuan variabel independen data menjelaskan variabe
dependen akan semakin terbatas, artinya ada variabel-variabel lain yang harus
ditambahkan dalam penelitian ini untuk dapat menjelaskan tentang pengaruhnya
terhadap harga saham. Apabila R? semakin besar mendekati satu maka
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen akan
semakin baik, artinya ada variabel —variabel lain yang harus dikurangkan dalam
penelitian ini untuk dapat menjelaskan tentang pengaruhnya terhadap harga
saham.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran umum perusahaan
411 Searah Singkat PT.AstraAgro Lestari Thk

Astra Agro Lestari Tbk didirikan dengan nama PT Suryaraya Cakrawala
tanggal 3 Oktober 1988, yang kemudian berubah menjadi PT Astra Agro Niaga
tanggal 4 Agustus 1989. Perusahaan mula beroperasi komersial pada tahun 1995.
Kantor pusat AALI dan anak usaha (Grup) berlokasi di Jalan Pulo Ayang Raya
Blok OR - I, Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta 13930 -
Indonesia.Perkebunan kelapa sawit AALI saat ini berlokasi di Kalimantan Selatan
dan pabrik minyak goreng berlokasi di Sumatra Utara. Perkebunan dan pabrik
pengolahan entitas anak berlokasi di pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan, dan

Sulawesi.

Pada tanggal 30 Juni 1997, Perusahaan melakukan penggabungan usaha
dengan PT Suryaraya Bahtera. Penggabungan usaha ini dicatat dengan metode
penyatuan kepemilikan (pooling of interest). Setelah penggabungan usaha ini,
nama Perusahaan diubah menjadi PT Astra Agro Lestari dan meningkatkan modal
dasar dari Rp250 miliar menjadi Rp2 triliun yang terdiri dari 4.000.000.000

lembar saham dengan nilai nomina Rp500,-.
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Astra Agro Lestari
Tbk adalahAstra International Tbk / ASII (induk usaha) (79,68%). Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan AALI adalah perkebunan,
perdagangan umum, perindustrian, pengangkutan, konsultan dan jasa. Kegiatan
utama Astra Agro adalah bergerak dalam bidang usaha kel apa sawit. Pada tanggal
21 Nopember 1997, AALI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham AALI (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 125.800.000 saham dengan nilai nominal Rp500,- per
saham dan harga perdana sebesar Rpl.550,- per saham. Pada tanggal 09
Desember 1997, saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Sgjak berdiri perusahaan ini telah membuat visi dan mis sebagai tujuan
dalam pendirian perusahaan. Tujuan visi ini untuk menggambarkan posis masa
depan yang diinginkan perusahaan, sedangkan misi tersebut mendefenisikan
bisnis perusahaan, serta bagaimana cara perusahaan untuk mewujudkan visi yang
telah dibuat. Berikut adalah visi dan misi PT.Astra Agro Lestari Thk

Vis : Menjadi perusahaan agribisnis yang paling produktif dan paling inovatif di

dunia.

Misi : Menjadi panutan dan berkontribusi pada pembangunan dan kesejahteraan

bangsa.

Daam mewujudkaan visi misi perusahaana tersebut perusahaan telah
banyak melakukan terobosan dan inovasi dalam perusahaan ,seperti
pemberdayaan tenaga kerja lokal sebagai kontribusi perusahaan terhadap bangsa
yaitu menyediakan lowongan kerja bagi masyarakat sekitar. Selain itu untuk
menunjang produktifitas perusahaan ,maka dibangun lah pabrik pengolahan CPO
yang berlokasi di hampir semua perkebunan yang dimiliki PT.Astra Agro Lestari
Tbk seperti di Kalimantan maupun Sumatera.

4.1.2 Struktur Organisas PT. Astra Agro Lestari Thk.
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Daam suatu organisass atau perusahaan pimpinan  adalah
kedudukantertinggi yang merupakan hasil penentuan dalam rapat anggota
Seorangpemimpin harus dapat mengawasi bawahannya dan menciptakan suasana
kerjayang kondusif bagi karyawannya.Seorang pemimpin yang baik tidak akan
melakukan pekerjaan sendiritanpa ada bantuan dariorang lain. Setiap elemen atau
bagian yang ada dalamperusahaan harus bekerja sama sehingga dengan demikian
tujuan yang telahditetapkan oleh perusahaan akan tercapai.Struktur organisasi
merupakan bagian sistematis yang menunjukkankedudukan atau jenjangyang
telah ditentukan untuk menunjukkan gambaranhubungan tugas dan tanggung
jawab, fungsi dan wewenang dari masing-masingindividu atau bagian sehingga
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik.

Dengan struktur organisasi dapat diketahui tugas, wewenang dan tanggung
jawabmasing-masing bagian dalam organisasi, sehingga memudahkan pemimpin
untukmengawas bawahannya serta untuk pencapaian tujuan yang telah
ditetapkanbersama. Adapun Struktur Organisasi PT.Astra Agro Lestari Tbk
adalah sebagai berikut.

Di daam struktur organisasi perusaaan PT.Astra Agro Lestari Tbk
dipinpin oleh dewan komisaris yang terdiri dari presiden komisaris, wakil
presiden komisaris dan komisaris independen. Yang menjadi presiden komisaris
dalam perusahaan ini adalah Prijono Sugiarto yang telah menjabat sgjak 2010
hinga sekarang. Selain dewan komisaris untuk menunjang kinerja perusahaan dan
guna mendapatkan laba yang lebih baik lagi, perusahaan juga dipinpin oleh
direksi yang terdiri dari presiden direktur ,direktur independen dan beberapa
direktur. Widya Wiryawan menjabat sebagai Presiden Direktur sgjak 2007 hingga
sekarang dan juga dibantu oleh beberapa direktur seperti Juddy Arianto, Joko
Supriyono dan Jamal Abdul Nasser

Dalam Tabel 3.1 harga saham skala nomina tidak sama dengan skala
GPM dan NPM yang dimana skala nya adalah rasio. Jadi skala nominal
dilogaritmakan agar hasil variabel harga saham sesuai dengan skala variabel GPM
dan NPM.



Tabel 4.1 Harga Saham yang di L ogaritma

No Tahun Periode Harga Saham Log
4,24014
TW 1 17.383,6
TW 2 20.224,3 4,305873
1 2014 4253183
TW 3 17.913,6
4,232785
TW 4 17.091,7
4,23548
TW 1 17.198,1
TW 2 16.222,3 4,210112
2 2015 4,119886
TW 3 13.179,1
4,008775
TW 4 12.5538
11.940 4,077004
TW 1
TW 2 10.880,90 4,036665
2 2016 11.431,20 4,058092
TW 3
12.143,70 4,084351
TW 4
4,057141
TW 1 11.406,2
TW 2 10.850 40343
3 2017 4,044814
TW 3 11.087
4,01677
TW 4 10.393
4,009663
5 2018 TW 1 10.225
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3,96053
TW 2 9.131,25
3,963493
TW3 9.193,75
3,939519
TW 4 8700

Sumber :www. yahoofinance.co.id (datatelah diolah)

4.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.1 UjiNormalitas

Untuk dapat mengetahui data yang digunakan menyebar dengan normal

atau tidak dapat dilihat dari gambar P-Plots dan Histogram Sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil pengujian terhadap normalitas, dengan memperhatikan

diagram histogram maka dapat diketahui, bahwa data menyebar dengan normal
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dan membentuk lonceng. Sedangkan dengan memperhatikan diagram Normal
Probability Plots, dketahui bahwa data yang berada pada sekitaran garis regres
diagona dan mendekati garis tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
yang cenderung mendekati garis diagonal regresi dinyatakan menyebar normal.

Dengan memperhatikan diagram Norma Probability Plots, dketahui
bahwa data yang berada pada sekitaran garis regresi diagonal dan mendekati garis
tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang cenderung mendekati garis
diagonal regresi dinyatakan menyebar normal.

Gambar4.3 Grafik P-Plot Uji normalitas

Mormal P-P Flot of Regression Standardized Residual
Dependent Yariable: LnY

2.6

Expacted Cum Prob

T T
o,u v, .4 U5 o,u 1.0
Observed Cum FProb

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder Dengan Aplikasi SPSS

Kemudian, cara lain untuk dapat melihat normalitas data, yaitu dengan

melihat sebaran normalitas secara statistik dari nilai Kolmogrov-Smirnov.

Tabel 4.2 Tabel One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 20
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. Mean OE-7

Normal Parameters® Sd. 17800731
Deviation

Absolute ,142

gff’; Enxégne Positive 142

Negative -,098

Kolmogorov-Smirnov Z ,633

Asymp. Sig. (2-tailed) ,818

a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Kriteria dasar pada pengujian Kolmogrov-Smirnov adalah apabila nilai
Signifikans diatas 0.05. Berdasarkan hal tersebut didapatkan nilai Kolmogrov-
Smirnov sebesar 0.818. Secara sederhana maka dapat disimpulkan bahwa nilai
signifikansi Alpha lebih besar dari Kolmogrov-Smirnov, dinyatakan dalam angka
0.05 > 0.818.

4.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah ada hubungan linear
diantara variabel bebas dalam model regresi. Berikut penulis tampilkan hasil uji
multikolonieritas setelah dilakukan pengujian pada Softwere SPSS ver.20 maka
didapatkan hasil ouput pengolahan pada Tabel 4.3

Tabe 4.3 Hasil Output Pengolahan Tolerance dan VIF

Kriteria Nilai Pengujian

Variabd | Pengujian

VIF | Tolerance | VIF | Tolerance
X1 <10 | <01 1.307 | 0.765
X2 1.307 | 0.765

Jka melihat hasil pengujian Multikolinieritas dengan melihat nilai VIF
dan Tolerance serta membandingkannya dengan nilai hasil pengujian terhadap
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multikolinieritas, karena 1.307 < 10 dan nilai tolerance 0.765 < 0,1. Maka
diketahui bahwavariabel X1 dan X2 tidaklah melanggar uji multikolinieritas.

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas digunakan  untuk  mengetahui  adanya
ketidaksamaan varian dari residua untuk semua pengamatan pada model regresi.
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala
heteroskedastisitas. Hal ini dapat dilihat dari ada tidaknya pola tertentu pada
diagram Scatterplot dengan hasil pengolahan sebagai berikut .

Pada pengujian heteroskedastisitas diketahui bahwa data menyebar di
bawah dan diatas angka nol (0). Kemudian sebaran data tidak membentuk pola-

pola
Gambar 4.4 Grafik Diagram Pencar (Scatter plot)
Scatterplot
Dapanclant Varabla: LnY
]
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E r ©r ry
E [} . o] o .
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s
e
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-2 =l n | 2

Ragrazslan Standardizad Pradletad Valua
khusus, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data tidak melanggar pengujian
heteroskedastisitas.

43 Metode Analisis Data
4.3.1 Uji Signifikansi Parsial (t-test)
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Berdasarkan hasil pengujian secara pasria dari setiap variabel, dengan
melihat dan meperhatikan nilai pada tabel Coefficients maka diketahui bahwa
variabel X1, yaitu GPM (Gross Profit Margin) bepengaruh positif dan signifikan
terhadap Y, yaitu harga saham, dengan nilai X1 sebesar 0.981 kemudian tingkat
signifikan sebesar 0.001. Sedangkan untuk nilai X2, yaitu NPM (Net Profit
Margin) berpengaruh negatif dan siginifikan terhadap Y, yaitu harga saham,
dengan nilai X2 sebesar -0.117 kemudian tingkat signifikan sebesar 0.203.

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Uji t ( parsial)

Coefficients™
Modée Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 10,574 ,305 34,639 ,000
1 X1 ,981 ,240 ,798 4,081 ,001 ,765| 1,307
X2 -,117 ,089 -,259 -1,324 ,203 ,765| 1,307

a. Dependent Variable: LnY

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas maka dapat kita ketahui model regres linear
bergandanya adalah sebagai berikut :

Y =10.574 + 0,981X,-0,117X,

Dari persamaan regres di atas diketahui bahwa nilai konstanta positif
yaitu sebesar 10,574 ,artinya jika GPM dan NPM nilainya 0 maka prediks saham
di masa yang akan datang nilainya adalah 10,574. Koefisien regresi variabel GPM
sebesar 0,981, artinya jika GPM mengalami kenaikan sebesar 1% dengan asumsi
variabel lainnya tetap maka prediksi harga sasham di masa akan datang akan
mengalami kenaikan sebesar 0,981. Dengan demikian semakin tinggi nilai GPM
maka harga saham akan mengalami keanaikan, demikian juga sebaliknya semakin
rendah nilai GPM maka harga saham akan mengalami penurunan. Demikian juga
dengan variabel lain, diketahui bahwa koefisien regresi Net Profit Margin sebesar
-0,117 ,artinya jika NPM mengalami kenaikan sebesar 1% dengan asumsi variabel
lainnya tetap maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar -0,117
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Kemudian, jika membandingkan nilai thiwng dan tpe maka akan diketahui
penerimaan keputusan dari masing-masing variabel, nilai tpwng didapatkan dari
tabel t hasil pengujian regresi, dengan thiwng UNtuk X1 sebesar 4.081 dan X2
sebesar -1.324, sedangkan tiag didapatkan sebesar 2.1098. Dengan kriteria dasar
pengujian sebagai berikut ;

a Jika thiung > ttaoes Maka Ho akan ditolak, artinya variabel independen secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Jika thitung < ttaves Maka Ho akan diterima, artinya variabel independen secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Untuk Variabel GPM (Gross Profit Margin)

Jika melihat hasil pengujian diatas didapatkan bahwa 2.1098 (tipe) <
4.081 (thwng), Sehingga disimpulkan bahwa Ho ditolak. Artinya variabel
independen yaitu Gross Profit Margin secara parsial berpengaruhpositif dan

signifikan terhadap variabel dependen yaitu harga saham.
Untuk Variabel NPM (Net Profit Margin)

Berdasarkan pengujian diatas maka didapatkan 2.1098 (tipe) > -1.324
(thitung), Sehingga disimpulkan bahwa Ho diterima. Artinya variabel independen
yaitu Net Profit Margin secara parsia tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen yaitu harga saham.

4.3.2 Uji Simultan (Uji-F)
Untuk mengetahui apakah variabel bebas mempengaruhi variabel terikat
maka perlu dilakukan Uji F. Berikutadal ah hasil pengolahan uji F:
Tabel 4.5 Hasil Uji F-Test

ANOVA
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression ,609 2 ,305 8,604 ,003"°
Residual ,602 17 ,035




Totd

1,211

19
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a. Dependent Variable: LnY
b. Predictors: (Constant), LnX2, LnX1

Pada hasil pengujian secara serentak dari setiagp variabel, dengan melihat
dan meperhatikan nilai pada tabel ANOVA maka diketahui bahwa variabel X1,
yaitu GPM (Gross Profit Margin) dan X2, yaitu NPM (Net Profit Margin)

berpengaruh positif dan siginifikan terhadap Y, yaitu harga saham, dengan nilai
Fritung SEbesar 8.604 dan signifikans data sebesar 0.003.

Kemudian, jika membandingkan nilai Fpiwng dan Frane maka akan diketahui

penerimaan keputusan dari variabel, dengan kriteria dasar pengujian sebagai

berikut ;

a Ho : Jika Fiung > Frae maka Ho akan ditolak dan H; diterima

artinya variabel

signifikn terhadap variabel dependen

H1 : Jika thiung < tiane Maka Ho akan diterima dan H; ditolak,
artinya variabel independen secara parsia tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

independen secara parsia berpengaruh

Selanjutnya didapatkan 8.604 (Friwung) > 3.59 (Frape), Sehingga disimpulkan
bahwa Hy ditolak dan H; diterima artinya variabel independen yaitu GPM dan
NPM secara bersama-sama berpengaruh signifikan tehadap variabel dependen

yaitu harga saham.

4.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Tabd 4.6 Hasil Uji Koefisien Deter minasi
Model Summary®

Modée R R Square | AdjustedR | Std. Error of
Square the Estimate
1 , 709~ ,503 ,445 ,18819

a. Predictors: (Constant), LnX2, LnX1
b. Dependent Variable: LnY
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Melihat hasil pengujian terhadap Koefisien Determinsi (R Square) maka
diketahui bahwa nilai yang didapatkan sebesar 0.503 dinyatakan cukup baik
karena data dalam pengujian dapat menjelaskan keadaan yang sebenarnya dan
hubungan atau korelasi yang terjadi antar variabel bersifat positif. Nilai R Square
tersebut adalah kemampuan dari variabel bebas dalam menjelaskan variabel
terikat. Artinya bahwa variabel bebas X (GPM, NPM) dapat menjelaskan variabel
terikat, Y (harga saham) dengan kemampuan penjelasan sebesar 50.3% sedangkan
sisanya sebesar 49.7% akan dijelaskan oleh variabel lainnya diluar dari variabel X
yang diteliti yang dapat |ebih kuat dalam mempengaruhi Y.

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) Terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan didapatkan bahwa
2.1098 (trape) < 4.081 (thiung) SedangkanKoefisien regresi variabel GPM sebesar
0,981, artinya jika GPM mengalami kenaikan sebesar 1% dengan asumsi variabel
lainnya tetap maka prediksi harga saham di masa akan datang akan mengal ami
kenalkan sebesar 0,981,maka dapat diketahuai bahwa Gross Profit Margin secara
parsial berpengaruh signifikansi terhadap harga saham. Oleh sebeb itu Hipotesis
H1 (GPM) diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa investor pada
PT.Astra Agro Lestari Tbk dalam menentukan keputusan pembelian saham sering
memperhitungkan tingkat laba kotor terhadap penjualan atau memperhitungkan
Gross Profit Margin dalam memprediks harga ssham. Ha ini sgaan dengan
teori yang mengatakan semakin tinggi GPM maka akan menarik minat investor
daam menanamkan modalnya. Dengan demikian permintaan saham akan
meningkat dan harga saham akan mengalami kenaikan sesuai dengan hukum
permintaan dan penawaran. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
penulis terbukti bahwa GPM salah satu indikator yang digunakan investor untuk

menilai kinerja keuangan perusahaan.

4.4.2 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diatas, maka dapat
diketahui bahwa Net Profit Margin secara parsia tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham, dimana Net Profit Margin (NPM) merupakan
perbandingan laba bersh dengan pendapatan. Dengan demikian dapat
dissimpulkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak. Hal ini tidak sesuai dengan grand
teori yang menyatakan, semakin tinggi NPM maka investor akan tertarik untuk
menanamkan modalnya. Karena NPM yang tinggi menandakan perusahaan
semakin baik menghasilkan laba yang tinggi,dengan demikian harga saham akan
meningkat.

Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Magabdi Siahaan (2014) “Pengaruh Return On Asset (ROA),Return ON
Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham Pada PT.XL
Axiata Tbk Yang Terdaftar di BEI (Studi Kasus Periode 2010-2016)” dimana
variabel NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

443 Pengaruh Gross Profit Margin dan Net Profit Margin Secara

Simultan Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian diatasdiketahui bahwa signifikansi 0,05
sebesar 0.003 yang berarti H1 diterima yang menyatakan Gross Profit
Margin(GPM) secara parsid berpengaruh signifikan terhadap harga saham
sedangkan Net Profit Margin berpengaruh negatif terhadap harga saham. Hasll
perhitungan koefisien determinasi (R?) adalah 0,503. yang berarti variabel GPM
dan NPM dapat menerangkan perubahan harga saham sebesar 50,3% dan sisanya
49,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. Hal ini menyatakan
bahwa investor dapat menggunakan Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profi
Margin (NPM) dalam mempertimbangkan sebelum membeli saham .
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BAB V
KESIMPULAN DAN
SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan latar belakang, landasan teori ,andlisis data dan hasil

pengujian yang telah dilakukan ,maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagal jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah yang
menjadi acuan dasar serta tujuan penelitian ini adalah ,sebagai berikut :

1. Dari hasil persamaan regresi diketahui bahwa nilai konstanta positif yaitu
sebesar 10,574 ,artinya jika GPM dan NPM nilainya 0 maka prediksi
saham di masa yang akan datang nilainya adalah 10,574. Koefisien regresi
variabel GPM sebesar 0,981, artinya jika GPM mengaami kenaikan
sebesar 1% dengan asums variabel lainnya tetap maka prediksi harga
saham di masa akan datang akan mengalami kenaikan sebesar 0,981.
Dengan demikian semakin tinggi nilar GPM maka harga saham akan
mengalami kenaikan, demikian juga sebaliknya semakin rendah nilai GPM
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maka harga saham akan mengalami penurunan. Demikian juga dengan
variabdl lain, diketahui bahwa koefisien regresi Net Profit Margin sebesar
-0,117 ,artinya jika NPM mengalami kenaikan sebesar 1% dengan asumsi
variabel lainnya tetap maka harga saham akan mengalami penurunan
sebesar -0,117.

Dilihat dari uji t ,didapatkan bahwa 2.1098 (ttane)<4.081(thitung)SENiNgga
dismpulkan HO ditolak yang artinyaGross Profit Margin (GPM)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham PT. Astra Agro
Lestari Tbk periode 2013-2018

Dilihat dari hasil pengujian, di dapatkan bahwa 2.1098(tipha )>-1.324(
thitung) Sehingga disimpulkanNet Profit Margin (NPM) berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap harga sasham PT.Astra Agro Lestari Tbk
periode 2013-2018

Dari hasil pengujian secara simultan didapatkan 8.604(fhiwung )<3.55 (ftabe)
sehingga dismpulkan bahwa GPM dan NPM berpengaruh signifikan
terhadap harga saham PT.Astra Agro Lestari Thk periode 2013-2017.

Hasil pengujian koefisien determinasi R Square (R?) menunjukkan bahwa
variabel Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM) dapat
menjelaskan harga saham sebesar 50,3% sedangkan sisanya 49,7%
dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti yang lebih kuat
mempengaruhi harga saham.

Saran

Adapun saran yang penulis gukan agar kiranya menjadi masukan yang

bergunabagi pihak-pihak yang berkepentingan ,yaitu:

1. KepadaPT.AstraAgro Lestari Tbk

a. Perusshaan  diharapkan juga memperhatikan  kinerja

perusahaan,agar laba perusahaan tetap meningkat, karena laba
yang tinggi akan membuat investor tertarik untuk membeli
saham perusahaan. Mealui penelitian juga terbukti bahwa rasio
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Gross Profit Margin(GPM) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham.

b. Perusahaan juga diharapkan agar tidak terlalu memperhatikan
Raso NPM, vyaitu terkait kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan penjualan bersih karena semakin tinggi nilai NPM
maka harga saham akan semakin menurun.

Kepada Investor dan Calon Investor PT.Astra Agro Lestari Thk
Sebelum memutuskan untuk menanamkan modalnya diharapkan
agar memperhatikan Gross Profit Margin (GPM) agar investor tidak
rugi dan mendapatkan deviden dan capital Gain yang sesuai dengan
modal nya.Semakin tinggi harga saham maka deviden yang diperoleh
investor akan semakin meningkat. Selain GPM para investor juga
perlu memperhatikan rasio yang mempengaruhi harga saham lainnya
seperti ROE, ROA, DER, CR, PER, dan EPS.

Kepada Peneliti Selanjutnya

Penelitian yang dilakukan ini adalah tentang bagaimana pengaruh
GPM dan NPM terhadap harga saham di pasar modal, sehingga
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan harga saham yang
diteliti hanya rasio sgja, oleh sebeb itu penelitian ini masih dapat di
uji lebih lanjut dengan menggunakan penelitian lebih luas di luar
analisis rasio yang digunakan peneliti dengan menambahkan
variabel-variabel baru kedalam penelitian selanjutnya seperti EPS,
PER, CR, ROE, ROA, dan DER.



